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Abstrak

Pengelolaan keuangan keluarga, khususnya perencanaan tabungan pendidikan, menjadi aspek krusial
dalam menjamin masa depan pendidikan anak-anak. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
ini berfokus pada peningkatan literasi keuangan orang tua di TK Islam Al-Kamal, Kedaung-Pamulang,
dalam membangun fondasi tabungan pendidikan anak yang efektif. Program ini dilaksanakan melalui
workshop daring selama lima hari berturut-turut yang mencakup edukasi perencanaan keuangan
keluarga, pengenalan produk tabungan pendidikan, pengelolaan risiko, serta penggunaan aplikasi
keuangan digital. Pelatihan dimulai dengan studi awal untuk memahami preferensi dan kebutuhan
spesifik orang tua, yang diikuti oleh survei preferensi peserta sebagai dasar perancangan materi yang
relevan. Setiap sesi pelatihan dirancang secara interaktif untuk melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran, terutama dalam mengidentifikasi kebutuhan pendidikan anak, merencanakan anggaran,
serta memanfaatkan teknologi keuangan modern. Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan untuk mengukur
pemahaman peserta dan kemampuan mereka dalam mengimplementasikan materi dalam kehidupan
sehari-hari. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta dalam merencanakan dan
mempraktikkan strategi tabungan pendidikan anak secara lebih terstruktur. Dengan pelaksanaan
kegiatan ini, diharapkan literasi keuangan orang tua dapat meningkat, sehingga mereka dapat
membangun tabungan pendidikan anak yang lebih bijak dan terencana.

Kata Kunci: literasi keuangan, tabungan pendidikan, perencanaan keuangan keluarga.

Abstract

Family financial management, especially educational savings planning, is a crucial aspect in ensuring
the future of children's education. This Community Service (PKM) activity focuses on improving the
financial literacy of parents at Al-Kamal Islamic Kindergarten, Kedaung-Pamulang, in building an
effective foundation for children's educational savings. This program is implemented through an online
workshop for five consecutive days that includes family financial planning education, introduction to
educational savings products, risk management, and the use of digital financial applications. The
training begins with an initial study to understand the specific preferences and needs of parents,
followed by a participant preference survey as a basis for designing relevant materials. Each training
session is designed interactively to involve parents in the learning process, especially in identifying
children's educational needs, planning a budget, and utilizing modern financial technology. Evaluation
is carried out at the end of the activity to measure participants' understanding and their ability to
implement the material in everyday life. The results of the training show an increase in participants’
ability to plan and practice children's educational savings strategies in a more structured manner. With
the implementation of this activity, it is hoped that parents' financial literacy can increase, so that they
can build wiser and more planned children's educational savings.

Keywords: financial literacy, educational savings, family financial planning.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang menjadi pondasi penting bagi masa
depan anak-anak. Dalam masyarakat modern, biaya pendidikan mengalami peningkatan yang
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signifikan setiap tahunnya, sehingga perencanaan keuangan untuk pendidikan perlu dilakukan
sejak dini. Namun, masih banyak orang tua yang belum memahami pentingnya menabung
secara khusus untuk biaya pendidikan anak mereka. Hal ini terutama terjadi pada keluarga-
keluarga di lingkungan menengah ke bawah yang cenderung fokus pada kebutuhan sehari-
hari. Di TK Islam Al-Kamal, Kedaung-Pamulang, sebagian besar orang tua menghadapi
tantangan dalam merencanakan keuangan keluarga yang mencakup biaya pendidikan anak.
Permasalahan ini menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan
literasi keuangan orang tua, agar mereka dapat merancang rencana tabungan pendidikan yang
tepat.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan
edukasi dan pelatihan bagi orang tua murid TK Islam Al-Kamal tentang pentingnya
perencanaan tabungan pendidikan anak. PKM ini dilaksanakan dalam bentuk workshop
selama lima hari yang meliputi edukasi dasar perencanaan keuangan keluarga, pengenalan
produk tabungan pendidikan, pengelolaan risiko, dan penggunaan aplikasi keuangan digital.
Program ini tidak hanya menekankan pada pengetahuan, tetapi juga pada praktik langsung,
sehingga para peserta memiliki pemahaman yang menyeluruh mengenai manajemen
keuangan. Melalui kegiatan ini, diharapkan orang tua dapat memiliki kesiapan finansial yang
lebih baik dalam menjamin masa depan pendidikan anak mereka.

Dalam pelaksanaannya, PKM ini dimulai dengan studi awal dan survei preferensi
peserta. Studi awal dilakukan untuk mengetahui kebutuhan spesifik orang tua di TK Islam Al-
Kamal terkait perencanaan keuangan, termasuk kendala dan hambatan yang mereka hadapi
dalam menabung untuk pendidikan anak. Survei preferensi digunakan untuk mengidentifikasi
topik dan metode pelatihan yang dianggap paling relevan bagi peserta. Dengan memahami
kebutuhan dan ekspektasi peserta, materi pelatihan dapat disesuaikan secara optimal agar lebih
efektif.

Setiap sesi pelatihan selama lima hari ini memiliki fokus topik yang spesifik. Pada hari
pertama, peserta diberikan pemahaman dasar tentang pengelolaan keuangan keluarga, yang
mencakup perencanaan anggaran, pengaturan pendapatan, dan alokasi dana untuk kebutuhan
pendidikan. Hari kedua berfokus pada pengenalan produk-produk tabungan pendidikan yang
ada di pasar, serta cara memilih produk yang sesuai dengan kondisi finansial keluarga masing-
masing. Hari ketiga membahas tentang pengelolaan risiko keuangan untuk pendidikan jangka
panjang, termasuk bagaimana mengantisipasi dampak inflasi dan biaya pendidikan yang

semakin tinggi. Hari keempat, peserta dilatih menggunakan aplikasi keuangan untuk
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memantau pengeluaran dan tabungan, sehingga mereka dapat lebih disiplin dan transparan
dalam mengelola keuangan.

Tujuan utama dari PKM ini adalah untuk meningkatkan literasi keuangan orang tua,
khususnya dalam hal perencanaan tabungan pendidikan anak. Melalui pelatihan ini,
diharapkan orang tua memiliki kemampuan untuk merencanakan keuangan secara lebih bijak
dan realistis. Selain itu, PKM ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai produk-produk keuangan yang ada, sehingga orang tua dapat memilih opsi yang
paling menguntungkan bagi pendidikan anak mereka. Hasil akhir yang diharapkan adalah agar
orang tua mampu menyusun rencana tabungan pendidikan yang berkelanjutan, menyesuaikan
dengan situasi keuangan mereka, dan memanfaatkan alat digital untuk memantau
perkembangan tabungan tersebut.

Dengan pendekatan interaktif dan sistematis, PKM ini dirancang agar setiap materi yang
disampaikan mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan sehari-hari. Program ini
diharapkan tidak hanya berdampak pada perubahan cara pandang orang tua tentang
menabung, tetapi juga membantu mereka menerapkan strategi keuangan yang lebih terstruktur
dalam kehidupan keluarga mereka. Kegiatan PKM ini akan memberikan dampak jangka
panjang, yaitu memastikan bahwa anak-anak mendapatkan dukungan finansial yang memadai
untuk pendidikan mereka di masa depan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertema ‘“Menabung
Cerdas untuk Masa Depan Anak” ini dilaksanakan secara daring bersama TK Islam Al-Kamal,
Kedaung-Pamulang, untuk meningkatkan literasi keuangan orang tua dalam merencanakan
tabungan pendidikan. Program berlangsung dari tanggal 25 hingga 29 September 2024,
dengan serangkaian tahapan yang meliputi studi awal, survei preferensi, pelatihan, dan
evaluasi. Studi awal dilakukan dengan pihak sekolah guna memahami kebutuhan peserta,
diikuti survei untuk menyesuaikan materi. Pelatihan dibagi dalam lima sesi: hari pertama
membahas dasar perencanaan keuangan keluarga, hari kedua memperkenalkan produk
tabungan pendidikan, hari ketiga mengulas manajemen risiko keuangan, hari keempat
menggunakan aplikasi keuangan, dan hari terakhir berupa simulasi membuat rencana
tabungan. Evaluasi akhir dilakukan melalui kuesioner dan rencana keuangan sederhana,
bertujuan menilai pemahaman peserta serta efektivitas materi. Program ini diharapkan

membantu orang tua mengelola keuangan lebih baik dan sistematis demi masa depan
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pendidikan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertajuk “Menabung Cerdas untuk
Masa Depan Anak” telah berjalan sesuai dengan perencanaan dan menghasilkan dampak yang
positif bagi para orang tua murid di TK Islam Al-Kamal. Program ini berhasil meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pentingnya literasi keuangan, terutama dalam merencanakan
tabungan pendidikan yang matang bagi anak-anak mereka.

Melalui lima sesi pelatihan yang sistematis, peserta memperoleh pengetahuan dasar
tentang perencanaan keuangan keluarga, pemahaman mengenai berbagai produk tabungan
pendidikan, manajemen risiko keuangan, serta kemampuan dalam memanfaatkan aplikasi
keuangan digital. Selain itu, simulasi di hari terakhir memberikan kesempatan bagi orang tua
untuk langsung mempraktikkan penyusunan rencana tabungan pendidikan yang realistis dan
sesuai dengan kondisi keuangan masing-masing.

Evaluasi yang dilakukan melalui kuesioner menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman konsep dan keterampilan keuangan di antara para peserta. Sebagian besar peserta
merasa materi yang diberikan relevan dan mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dampak ini terlihat dari rencana keuangan sederhana yang mereka buat, yang mencakup alokasi
dana yang lebih terstruktur untuk pendidikan anak. Selain itu, banyak peserta mengaku terbantu
dengan pengenalan aplikasi keuangan, yang mempermudah mereka dalam memonitor
pengeluaran dan target tabungan.

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini efektif dalam mencapai tujuannya, yaitu
membekali orang tua dengan keterampilan menabung secara cerdas demi masa depan

pendidikan anak-anak mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang berjudul “Menabung Cerdas

untuk Masa Depan Anak” berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pemahaman dan
kemampuan orang tua murid di TK Islam Al-Kamal mengenai pengelolaan keuangan
keluarga, khususnya dalam perencanaan tabungan pendidikan. Selama lima hari pelatihan
yang berlangsung secara daring, peserta memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang
konsep dasar perencanaan keuangan, produk tabungan pendidikan, manajemen risiko, dan
pemanfaatan aplikasi keuangan digital. Melalui evaluasi yang dilakukan, terlihat adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta, yang tercermin dalam
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rencana tabungan pendidikan yang lebih sistematis dan terukur. Dengan demikian, PKM ini
memberikan dampak positif yang diharapkan dapat terus berlanjut dalam kehidupan sehari-
hari orang tua.

Untuk keberlanjutan dan pengembangan kegiatan serupa di masa depan, disarankan agar
pelatihan ini dilakukan secara berkala dengan topik-topik lanjutan yang lebih mendalam,
seperti investasi jangka panjang dan perencanaan keuangan untuk masa pensiun. Selain itu,
penting untuk memperluas jangkauan peserta dengan melibatkan lebih banyak orang tua dari
berbagai tingkat pendidikan dan latar belakang ekonomi. Kegiatan konsultasi keuangan
individu juga perlu dipertimbangkan untuk memberikan dukungan lebih lanjut kepada peserta
dalam mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan literasi keuangan di kalangan orang tua dapat terus meningkat, sehingga mereka

dapat merencanakan masa depan pendidikan anak-anak dengan lebih baik dan bijak.
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